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METODE PERANCANGAN
[bookmark: _Toc51921280]Sistematika Perancangan
Dalam perancangan ini menggunakan metode design thinking sebagai metode perancangannya.EMPHATIZE


DEFINE

IDEATE


PROTOTYPE

TEST



Gambar 3.1 skema design thinking
sumber : Plattner, 2012 :34
Emphatize
Emphatize merupakan tahapan yang bertujuan mengumpulkan data verbal dan visual. Pada tahap ini dilakukan pendekatan terhadap objek yang akan digunakan dalam perancangan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara wawancara, survei atau memberikan kuesioner, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka.
a. Observasi
Observasi menganut pada obyek yang berada dalam kondisi saling mengenal. Observasi melibatkan sekaligus, yaitu: (1) Lokasi tempat penelitian berlangsung, (2) Para pelaku dengan peran-peran tertentu, dan (3) aktifitas para pelaku yang dijadikan obyek penelitian (Ratna, 2010:219-220). Berdasarkan keterlibatan pengamat dalam kegiatan orang-orang yang diamati, observasi yang digunakan dalam perancangan ini adalah observasi non partisipan (non-participant observation), yaitu pengamat berada di dalam obyek yang diamati tetapi tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Observasi pada perancangan ini  dilakukan di Timor Leste.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu dari teknik dalam mengumpulkan informasi atau data (Edi, 2016:1). Pada perancagan ini pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara dan akan dilakukan pada wanita pengrajin tais dan warga lokal terkait proses pembuatan, motif, kegunaan, dan informasi penting lainya terkait tais, serta dinas kebudayaan Timor Leste.
c. Dokumen
Digunakan untuk memperoleh informasi dan dokumentasi perancangan ​buku fotografi tais Timor Leste. Data yang diperoleh adalah berkaitan dengan tais.
d. Kepustakaan
Sumber data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2010: 255). Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari literatur kepustakaan, jurnal ilmiah, artikel di media cetak, website dan tulisan lain yang relevan dengan perancangan ini.
Define
Define merupakan tahapan analisis dan sintesis dari informasi yang telah dikumpulkan selama tahap Emphatiz untuk menentukan masalah inti yang akan diidentifikasi. 
a. Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode 5W+1H (What, When, Where, Why, Who, dan How). Metode ini berguna untuk analisis perancangan, sehingga menentukan dan berfokus pada permasalahan. Data yang diperoleh nantinya akan menjadi acuan atau referensi, sehingga dapat menyimpulkan dan mendapatkan solusi dari analisa data tersebut. 
1. What
What dalam perancangan ini adalah apa yang dirancang dan menjadi objek perancangan. Perancangan yang dilakukan adalah sebuauh buku fotografi tentang tais Timor Leste yang perlu dilestarikan dan dipromosikan. 
2. When
When dalam perancangan ini adalah pertanyaan tentang kapan perancangan ini dilakukan. Adapun perancangan dilakukan dalam waktu 4 bulan kedepan yakni mulai dari bulan Maret sampai bulan Agustus 2020.
3. Where
Where dalam perancangan ini adalah pertanyaan tentang dimana lokasi pemotretan objek. Adapun lokasi pemotretan objek berlokasi di Timor Leste. 
4. Why
Why dalam perancangan ini adalah pertanyaan tentang mengapa perancangan ini dilakukan dan mengapa menggunakan buku fotografi tais sebagai media. Adapun perancangan ini dilakukan yaitu untuk melestarikan dan mempromosikan tais Timor leste kepada masyarakat luas. Buku fotografi dipilih sebagai media utama karena buku merupakan sebuah media yang mempunyai fungsi yang informatif dan penggunaan fotografi karena memiliki kelebihan yaitu merekam peristiwa secara aktual.
5. Who
Who dalam perancangan ini adalah pertanyaan tentang siapa target audiens dalam perancangan ini.  Adapun target audiens dalam perancangan dibagi menjadi sebagai berikut: 
· Segmentasi Geografis : Timor Leste, tempat wisata, bandara, tais market.
· Segmentasi Demografis : Pria dan wanita, remaja hingga dewasa, status ekonomi menengah ke atas.
· Segmentasi Psikografis : Orang yang tertarik dengan kerajinan tradisional terutama kain tenun.
· Segmentasi Behaviouristis : Orang yang suka traveling  dan mengumpulkan souvenir atau  cenderamata.
6. How
How dalam perancangan ini adalah pertanyaan tentang bagaimana perancangan dilakukan dan bagaimana cara menarik minat target audiens. Adapun cara untuk menarik minat target audiens dengan cara menggunakan foto yang menunjukan keistimewaan tais Timor Leste melalui buku, sehingga setelah membaca buku tersebut audiens dapat tertarik pada tais Timor Leste. Selain media utama yang berupa buku fotografi dibuat pula media pendukung seperti gantungan kunci, poster, x-banner, gelas, dan stiker untuk menarik minat audiens.
Ideate
Ideate merupakan tahapan untuk menentukan strategi kreatif, strategi media, dan strategi visual sehingga menghasilkan sebuah ide. Semua ide-ide akan ditampung untuk penyelesain masalah yang telah ditetapkan pada tahap define. 
a. Konsep Perancangan
Konsep perancangan pada perancangan ini terdapat dua bagian yaitu perencanaan media dan perencanaan kreatif. Tahapan perencanaan media meliputi penentuan media dan spesifikasi pada media yang akan digunakan. Pada perancangan ini media utama berupa buku fotografi yang memuat tentang proses pembuatan tais sampai dengan penggunaan tais itu sendiri sehingga diharapkan masyarakat dapat mengetahui informasi tentang tais  situ sendiri. 
Tahapan perencanaan kreatif pada perancangan ini bertujuan untuk melestarikan dan mempromosikan tais itu sendiri. Konten dalam buku fotografi ini dikemas secara menarik sehingga masyarakat yang membaca buku ini bisa memahami isi dari materi yang disampaikan dalam buku ini. Penyampaian pesan yang akan di tujukan kepada target audience melalui buku fotografi ini adalah dengan menggunakan foto karena fotografi sendiri bisa merekam peristiwa yang aktual dan membentuk sebuah citra di dalamnya sehingga fotografi tidak hanya dapat menciptakan keindahan saja, tetapi dapat berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang dapat menyampaikan pesan kepada publik.
Prototype
Prototype merupakan tahapan untuk menghasilkan sejumlah karya. Prototype ini dapat menjadi acuan terhadap final design. Ketika ada masukan maka dilakukan pebaikan lagi pada prototype ini, sehingga dihasilkan karya yang benar-benar bagus.
Test	
Test merupakan tahapan dimana karya di uji coba agar mendapatkan masukan dari orang disekitar sehingga bisa menjadi bahan untuk evaluasi. Uji coba dilakukan menggunakan google form.
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Data diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara sebagai data primer sedangkan penelitian terdahulu yang relevan sebagai data sekunder. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan pada perancangan ini yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen. Observasi dilakukan dengan cara melihat langsung kegiatan para pengerajin di Tais market, Colmera. Wawancara dilakukan untuk memperkuat data yang ada di lapangan, perancang telah mewawancarai salah satu pengrajin tais yaitu Ibu Ana yang dilaksanakan di Tais Market, Colmera. Dokumen yang digunakan untuk memperkaya data dalam perancangan ini adalah buku Seni Futus Tenun Ikat dari Timor Leste.
Instrumen/ Alat Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data ketika observasi dan wawancara yaitu menggunakan kamera digital, smart phone, dan buku saku. Kamera digital digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan para pengrajin dan proses pembuatan tais sedangkan smart phone digunakan untuk merekam suara narasumber selama proses wawancara dan buku saku digunakan untuk mencatat poin penting yang ditemukan selama observasi dan wawancara.
Observasi yang dilakukan menggunakan kamera digital sebagai alat dokumentasi. Observasi yang dilakukan meliputi:
1. Lokasi pembuatan
2. Proses pembuatan
3. Alat dan bahan pembuatan
Wawancara yang dilakukan menggunakan petunjuk umum wawancara kepada pengrajin sehingga dalam wawancara ini dilakukan dengan menulis garis besar pokok-pokok pertanyaan dan pertanyaan yang diajukan pun tidak berurutan, berikut merupakan gambaran besar tentang instrument wawancara yang ditujukan kepada pengrajin tais yaitu:
1. Sudah berapa lama membuat Tais?
2. Bisa jelaskan sejarah singkat mengenai Tais?
3. Bagaimana perkembangan tais di masa sekarang?
4. Berapa lama proses pembuatan Tais?
5. Alat dan bahan apa saja yang digunakan untuk membuat Tais?
6. Apa saja yang membedakan Tais di setiap distrik?
7. Bagaimana perkembangan para pengrajin tais sendiri?
8. Bagaimana dengan pengrajin muda?
9. Apa saja kegunaan Tais?
10. Apakah sudah ada media yang membahas tentang tais?
Studi dokumen dalam perancangan ini dilakukan guna memperoleh data sebagai berikut:
1. Sejarah mengenai tais 
2. Motif pada tais
3. Alat dan bahan pembuatan tais
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